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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam mendukung pembangunan sebuah
bangsa. Kemajuan peradaban suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikannya.
Pendidikan mencakup aspek pengetahuan, aspek sosial, dan keterampilan. Oleh karena itu,
pendidikan memiliki peran utama dalam membentuk generasi yang berkarakter (Setyaningsih,
2022). Pendidikan merupakan suatu proses dalam kehidupan yang bertujuan untuk
mengembangkan seluruh potensi individu agar mampu bertahan hidup dan menjalani
kehidupan secara menyeluruh, sehingga terbentuk pribadi yang terdidik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik (Mawati et al., 2023). Pendidikan adalah proses untuk
membentuk sumber daya manusia unggul yang kreatif, inovatif, dan mampu memecahkan
masalah demi kemajuan bangsa (Damayanti & Imaduddin, 2024). Saat ini, pendidikan di
Indonesia tengah mengalami transformasi, termasuk dalam sistemnya yang kini lebih

terstruktur, terencana, dan berkelanjutan (Arifah et al., 2023).
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Seiring berkembangnya zaman, kurikulum terus disesuaikan dengan tuntutan dan
kebutuhan dunia pendidikan. Kurikulum Merdeka dirumuskan untuk memberikan keleluasaan
kepada setiap sekolah dalam menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik serta
budaya sekolah masing-masing. Kurikulum Merdeka memiliki sifat yang lebih fleksibel dan
memberi ruang gerak yang lebih besar bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran (Zumrotun
et al., 2024). Merdeka belajar yang digagas Kemendikbud bertujuan untuk membuat
pembelajaran lebih bermakna dengan menyederhanakan proses belajar. Program ini tidak
menggantikan kebijakan lama, melainkan memperbaiki sistem yang sudah ada (Sugiri &
Priatmoko, 2020). Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang menitikberatkan pada
pembelajaran yang fleksibel, relevan dengan kontekstual, serta berorientasi pada kebutuhan
dan kebutuhan peserta didik (Regina et al., 2025).

Kurikulum vyang diterapkan di tingkat Sekolah Dasar idealnya tidak hanya
menitikberatkan pada pencapaian akademik, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai lokal
masyarakat setempat (Zahrika & Andaryani, 2023). Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada
pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik melalui pembelajaran yang berbasis
pada isu-isu nyata di sekitar mereka yang bertujuan membentuk generasi yang berintegritas
(Wahyuni et al., 2025). Selain itu, pendekatan sosial melalui integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan rasa cinta terhadap budaya dan lingkungan
sosial masyarakat (Damayanti et al., 2022).

Dalam Kurikulum Merdeka, Kemendikbudristek menegaskan pentingnya penguatan
karakter peserta didik melalui berbagai strategi untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.
Profil ini menggambarkan sosok lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi, tetapi juga
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur Pancasila sebagai dasar pembentukan karakter (Mery et al.,
2022). Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu program utama
dalam Kurikulum Merdeka. Program ini dirancang untuk memperkuat karakter peserta didik
melalui pembelajaran berbasis proyek, yang memungkinkan mereka belajar, mengamati, dan
mencari solusi atas permasalahan di sekitarnya. P5 mendorong siswa untuk aktif berkontribusi
di lingkungan, menjadi pembelajar sepanjang hayat, serta memiliki kompetensi, kecerdasan, dan
karakter yang selaras dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, pelaksanaan P5
perlu diterapkan di setiap satuan pendidikan (Ulandari & Rapita, 2023). Namun, implementasi
Kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah Dasar (SD) tidak terlepas dari berbagai tantangan.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Maulana et al., 2024) mengungkapkan bahwa dalam
penerapannya masih terdapat ketidaksesuaian antara pemahaman guru dan konsep Kurikulum
Merdeka, khususnya pada aspek Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka di
SDN Antirogo 04 secara komprehensif. Fokus utama meliputi keterlibatan siswa dalam proyek
profil pelajar Pancasila, hambatan yang dihadapi dalam proses pelaksanaan, serta persepsi dari
guru terhadap perubahan yang terjadi. Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata yang bermanfaat dalam penyusunan kebijakan pendidikan, peningkatan
kapasitas guru, serta pengembangan model implementasi Kurikulum Merdeka yang
kontekstual dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus

untuk memahami secara mendalam implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Antirogo 04.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara
kontekstual dan holistik, sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Subjek dalam
penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa yang terlibat langsung dalam proses
pelaksanaan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek
melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam implementasi kurikulum.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di dalam kelas dan kegiatan proyek
P5, wawancara semi-terstruktur dengan kepala sekolah dan guru, serta angket terbuka kepada
siswa. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai interaksi pembelajaran, strategi
pengajaran, serta suasana dan lingkungan belajar yang terbentuk. Wawancara dilakukan untuk
menggali lebih jauh strategi implementasi, tantangan yang dihadapi, serta persepsi guru
terhadap Kurikulum Merdeka. Sementara itu, angket terbuka digunakan untuk mengetahui
keterlibatan dan respon siswa terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan, serta validasi (Miles & Huberman, 1994). Tahapan ini diawali
dengan menganalisis data hasil wawancara, kemudian dilanjutkan dengan observasi, dan
diakhiri dengan proses elaborasi (Tressyalina et al., 2023). Selama proses analisis, peneliti juga

menerapkan teknik triangulasi data untuk memastikan validitas dan keakuratan informasi yang

Copyright (c) 2025 Nora Sara Damayanti, Muhammad Imaduddin, Dyta Agnes Layung Sari
Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License

558 | Page



http://online-journal.unja.ac.id/index.php/gentala
mailto:penyunting.jurnal.g-pgsd@unja.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

») Published online on the website : http://online-journal.unjo.oc.id/index.php/gentala

m JURNAL GENTALA PENDIDIKAN DASAR Vol.10 No. 2 July 2025, Pages 556-570
\ — Aﬂ‘ P-155N : 2614-7092, E-155N : 2621-3611

Jumnal Gentala Pendidikan Dasar email : penyunting.jurnal.g-pgsd @unjo.oc.id

dikumpulkan dari berbagai sumber. Proses reflektif juga dilakukan secara berkelanjutan untuk
menghindari bias interpretatif dan menjaga keutuhan makna dari data yang dikaji. Dengan
metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh dan kontekstual

mengenai dinamika pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SDN Antirogo 04.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan di SD Antirogo 04 menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka
dilaksanakan melalui metode pembelajaran berbasis proyek (P5), seperti dalam proyek "Daur
Ulang Sampah". Aktivitas ini tidak hanya mengajarkan sains dalam bentuk teori, tetapi juga
mengembangkan dimensi afektif dan psikomotorik siswa dengan mengintegrasikan nilai-nilai
karakter seperti kerjasama, tanggung jawab, dan kecintaan terhadap lingkungan, serta
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya setempat. Dari perspektif konseptual, ini sejalan
dengan pengelompokan dimensi pembelajaran (kognitif, afektif, psikomotorik) dalam teori Bloom.

Salah satu ciri khas Kurikulum Merdeka adalah penanaman pendidikan karakter
melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Iskandar et al., 2023). P5 merupakan
pembelajaran yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu untuk mendorong siswa dalam
mengamati dan memecahkan masalah di sekitarnya (Restyowati et al., 2024), dengan
pembelajaran berbasis proyek (PBL) yang terintegrasi dalam mata pelajaran sekolah, sehingga
menghasilkan pengalaman belajar yang kontekstual dan multidimensi yang meningkatkan
pemahaman siswa terhadap realitas.
Keterlibatan siswa dalam proyek profil pelajar Pancasila

Konsep Kurikulum Merdeka mengutamakan partisipasi aktif dan keikutsertaan semua
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan komunitas, untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih inklusif dan menyeluruh (Angga et al., 2023). Siswa pun merasakan
manfaat dengan adanya keterlibatan dalam kegiatan kelompok lintas kelas, diskusi reflektif,
dan presentasi proyek memperkuat rasa kebersamaan, empati, serta keterampilan komunikasi
dan kolaborasi yang merupakan aspek penting dalam Profil Pelajar Pancasila (Herdiansyah et
al., 2024). Siswa di SD Antirogo 04 tidak hanya belajar tentang proses daur ulang dari sudut
pandang ilmiah, tetapi juga diajarkan untuk menghargai nilai lingkungan, menghormati norma
sosial, serta menumbuhkan rasa empati yang secara keseluruhan memperkuat dimensi afektif

dan rasa kebersamaan dalam satu aktivitas pembelajaran terpadu.
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Pada tahap perencanaan, guru kelas bersama tim kurikulum di SD Antirogo 04
melakukan analisis menyeluruh terhadap potensi lokal di sekitar sekolah, yang mencakup
bahan baku serta kondisi sosial dan budaya. Sumber belajar juga diperluas dengan
menggunakan sampah, seperti botol plastik, yang diolah menjadi pupuk cair atau ecobrick.
Produk-produk ini kemudian diintegrasikan dengan tema kewirausahaan dan kesadaran
lingkungan, sehingga siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga menjelajahi dan menciptakan
produk nyata dari sumber daya sederhana di sekitar mereka. Pendekatan ini memperkuat
hubungan antara teori dan praktik serta mengembangkan kreativitas sekaligus rasa peduli
terhadap pelestarian lingkungan (Sari et al., 2025). Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan tentang daur ulang dan pentingnya lingkungan yang bersih, tetapi
juga keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan proyek seni dan kerajinan, melakukan
eksperimen ilmiah, serta melakukan penelitian (Sholehah & Rindaningsih, 2024).

Secara keseluruhan, perencanaan pembelajaran yang berbasis sumber lokal pada siswa
kelas V SD Antirogo 04 yang menggunakan perangkat pembelajaran outdoor learning dengan
ecobrick, tidak hanya relevan secara teori, tetapi juga efektif dalam praktik. Integrasi potensi
lingkungan seperti sampah botol plastik dalam proyek lintas mata pelajaran membantu siswa
memahami hubungan antara sains, kewirausahaan, dan pelestarian lingkungan (Muslihah et al.,
2025). Model ini mendukung keberlanjutan, kreativitas, dan karakter siswa sesuai dengan
tujuan Pendidikan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS).

Proses belajar di SD Antirogo 04 dilakukan dalam grup kecil dan bersifat diskusif.
Setiap siswa diberi peluang untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan berinteraksi
langsung tentang pelajaran. Siswa terlibat dalam aktivitas praktis, seperti eksperimen
sederhana dan simulasi pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya belajar teori, tetapi juga
merasakannya secara langsung. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran yang aktif,
dimana partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan prestasi akademik (Amin & Aulyah, 2025).
Ini menjadikan proses belajar lebih efektif yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Dengan adanya diskusi kelompok ini, perhatian siswa akan terpusat pada topik yang sedang
dibahas, karena mereka mengalami atau terlibat langsung dalam proses belajar (Rusmiati,
2022). Metode ini mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat, meningkatkan kreativitas,
mengembangkan pemikiran kritis dan demokratis, melatih pengendalian emosi, serta

membangun keputusan secara bersama (Amrain et al., 2024).

Copyright (c) 2025 Nora Sara Damayanti, Muhammad Imaduddin, Dyta Agnes Layung Sari
Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License

560 | Page



http://online-journal.unja.ac.id/index.php/gentala
mailto:penyunting.jurnal.g-pgsd@unja.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

») Published online on the website : http://online-journal.unjo.oc.id/index.php/gentala

m JURNAL GENTALA PENDIDIKAN DASAR Vol.10 No. 2 July 2025, Pages 556-570
\ — Aﬂ‘ P-155N : 2614-7092, E-155N : 2621-3611

Jumnal Gentala Pendidikan Dasar email : penyunting.jurnal.g-pgsd @unjo.oc.id

Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Antirogo 04 membawa perubahan yang nyata
dalam suasana pembelajaran. Penelitian ini mengindikasikan bahwa proses belajar berlangsung
dengan lebih demokratis dan melibatkan peserta didik secara aktif. Siswa berpartisipasi lebih
aktif dalam menyampaikan pendapat, merasa lebih yakin, dan lebih terbiasa berkolaborasi
dalam evaluasi, melalui diskusi kelompok, refleksi kelas, serta kerja sama dalam merancang
proyek sederhana. Salah satu keuntungan dari Kurikulum Merdeka adalah peningkatan
kreativitas siswa berkat adanya ruang kolaboratif dan pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran (Midiaty et al., 2024), yang berpengaruh pada interaksi antar siswa dan
kemampuan berpikir kritis (Juraidah & Hartoyo, 2022). Kurikulum Merdeka sebagai sebuah
inovasi menjawab tantangan di era Society 5. 0 dan mendorong terciptanya pembelajaran yang
relevan, fleksibel, serta membangun karakter dan kreativitas siswa (Amrullah et al., 2024).
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kurikulum ini berhasil menciptakan suasana
belajar yang demokratis, meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui pemikiran Kkritis,
evaluasi kolaboratif, dan pengembangan kreativitas, sejalan dengan nilai dan tujuan pendidikan
karakter dalam Pelajar Pancasila (Anggraeni & Sunarso, 2025).

Sejak diterapkan, Kurikulum Merdeka peserta didik SDN Antiro 04 menunjukkan
berbagai dampak positif dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter dan
peningkatan kompetensi siswa. Salah satu hasil paling menonjol adalah tumbuhnya
kemampuan berpikir kritis. Siswa didorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencari
solusi atas permasalahan yang mereka hadapi dalam proses belajar. Berpikir kritis merupakan
kemampuan mendasar yang dikembangkan dalam pembelajaran di era abad ke-21.
Keterampilan ini penting karena dapat membantu siswa mengemukakan ide-ide Kkritis,
menganalisis serta menilai informasi yang diterima, dan menyusun permasalahan dengan jelas
(Damayanti et al., 2022).

Peserta didik di SDN Antirogo 04 juga terbiasa bekerja dalam kelompok, sehingga
dapat membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab pada diri mereka (Yasir & Susilawati,
2021). Peserta didik juga terbiasa menyelesaikan proyek secara tepat waktu, berbagi tugas, dan
saling mendukung satu sama lain. Pengalaman ini memperkuat sikap kolaboratif yang sangat
dibutuhkan dalam dunia nyata. Atmosfer kelas pun menjadi lebih kondusif. Hubungan antar
siswa lebih harmonis karena adanya sikap saling menghargai dan semangat gotong royong. Ini

Copyright (c) 2025 Nora Sara Damayanti, Muhammad Imaduddin, Dyta Agnes Layung Sari
Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License

561 | Page



http://online-journal.unja.ac.id/index.php/gentala
mailto:penyunting.jurnal.g-pgsd@unja.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

») Published online on the website : http://online-journal.unjo.oc.id/index.php/gentala

m JURNAL GENTALA PENDIDIKAN DASAR Vol.10 No. 2 July 2025, Pages 556-570
\ — Aﬂ‘ P-155N : 2614-7092, E-155N : 2621-3611

Jumnal Gentala Pendidikan Dasar email : penyunting.jurnal.g-pgsd @unjo.oc.id

sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila, yang menjadi tujuan
utama Kurikulum Merdeka dalam membentuk karakter generasi masa depan Indonesia.
Hambatan yang dihadapi dalam proses pelaksanaan

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka
memiliki tujuan mulia untuk membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila
(Purtina et al., 2024). Ketika P5 diintegrasikan dengan sumber daya lokal, khususnya dalam
kegiatan daur ulang sampah, potensi dampaknya menjadi sangat signifikan. Namun,
implementasinya tidak lepas dari berbagai hambatan yang perlu diidentifikasi dan diatasi agar
program ini dapat berjalan optimal.

Meski implementasi Kurikulum Merdeka telah membawa banyak perubahan positif,
sejumlah tantangan tetap perlu diatasi. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya
pemahaman dan kesadaran dari pihak sekolah, guru, maupun siswa terkait esensi P5 dan
integrasi sumber daya lokal. Seringkali, P5 hanya dianggap sebagai kegiatan tambahan yang
terpisah dari kurikulum inti, bukan sebagai upaya holistik pembentukan karakter (Muslim &
Haris, 2024). Rendahnya pemahaman sebagian wali murid terhadap peran mereka dalam proses
pembelajaran (Panjaitan et al., 2025) juga menjadi hambatan dalam hal ini. Keterlibatan orang
tua merupakan salah satu kunci keberhasilan Kurikulum Merdeka (Hastiani et al., 2023). Akan
tetapi, banyak orang tua masih terfokus pada kemampuan dasar, sehingga konsep pembelajaran
merdeka sering kali belum sepenuhnya dipahami. Kurangnya pemahaman ini dapat
menimbulkan resistensi atau bahkan ketidakpercayaan terhadap metode pembelajaran yang
baru diterapkan (Malaikosa et al., 2025).

Berdasarkan pengamatan di SD Antirogo 04 menunjukkan bahwa salah satu masalah
utama yang dihadapi siswa adalah kurangnya dukungan dari orang tua. Setelah pulang dari
sekolah, beberapa siswa tidak mendapatkan perhatian yang memadai dalam menyelesaikan
pekerjaan rumah atau dorongan untuk belajar secara mandiri. Situasi ini tampak jelas pada anak-
anak yang harus berhadapan dengan materi yang memerlukan pemikiran kritis dan penyelesaian
mandiri; mereka cenderung merasa kurang termotivasi dan kesulitan dalam menjaga tanggung
jawab belajar. Fenomena ini menggambarkan hubungan antara keterlibatan orang tua dan prestasi
akademik. Keterlibatan orang tua sangat berkontribusi terhadap pencapaian siswa SD, dimana
kehadiran orang tua yang mendampingi, memotivasi, dan mengawasi tugas membantu

membentuk disiplin dan tanggung jawab belajar yang lebih baik (Zulparis et al., 2021).
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Sekolah perlu lebih proaktif dalam menjembatani komunikasi dengan orang tua,
termasuk memberikan edukasi tentang esensi Kurikulum Merdeka. Forum diskusi, pelatihan
singkat, maupun pertemuan rutin bisa menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi aktif wali murid. Komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua menjadi kunci
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka (Mardiana & Emmiyati, 2024). Peran guru
sebagai fasilitator dalam hal ini sangat penting, dimana guru tidak hanya sebagai penyampai
pengetahuan, sebaliknya mendorong siswa untuk aktif (Azzahra et al., 2025) mengembangkan
hipotesis, melakukan eksperimen sederhana, dan menghasilkan produk atau karya dari limbah.
Guru memiliki peran untuk memberikan informasi yang jelas mengenai tujuan, manfaat, dan
pendekatan kurikulum baru kepada orang tua (Triwardhani et al., 2020).

Strategi yang digunakan SDN Antirogo 04 untuk mendukung hal ini selain
menyampaikan pembelajaran di kelas, juga memberikan ruang bagi siswa untuk memperdalam
serta mempraktikkan pemahaman mereka di rumah. Orang tua dapat mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dengan cara menjalin komunikasi dengan guru, membangun lingkungan
belajar yang nyaman di rumah, dan membantu anak dalam proses pengerjaan tugas (Amalia et
al., 2025). Dengan dukungan dan keterlibatan aktif orang tua, proses belajar tidak hanya
menjadi lebih holistik, tetapi juga memperkuat hubungan emosional antara anak dan keluarga
dalam konteks pendidikan (Hamid, 2025). Pola asuh orang tua yang mendukung pembelajaran,
juga dapat memperkuat motivasi belajar anak, menambah dimensi emosional dalam proses
pendidikan (Rosyadi, 2024). Maka dari itu agar strategi ini berhasil, SDN Antirogo 04 menjalin
komunikasi antara guru dan wali murid harus secara efektif. Penyampaian informasi yang jelas,
terbuka, dan konsisten akan menciptakan keselarasan dalam mendampingi anak belajar di
rumah (Rofi’ah et al., 2025). Kolaborasi seperti inilah yang menjadi fondasi kuat dalam
mewujudkan semangat Merdeka Belajar.

Pilar utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Antirogo 04 yang
melibatkan kolaborasi antara sekolah dan orang tua, menekankan bahwa proses pembelajaran
tidak semata-mata terjadi di ruang kelas atau sekolah saja, tetapi juga dapat berlangsung secara
efektif di rumah. Hal ini sebagaimana disampaikan bahwa keterlibatan orang tua juga dianggap
berkontribusi terhadap peningkatan proses belajar anak di sekolah (Qomariah et al., 2022).
Oleh karena itu, keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam menciptakan

pembelajaran yang berkelanjutan dan bermakna (Nuriyadi et al., 2024), sehingga peserta didik
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tidak hanya belajar bersama guru saja, tetapi mereka juga japat belajar bersama orang tua
mereka sendiri.

Di sisi lain, dukungan dari pemerintah dan pengawas pendidikan sangat penting untuk
hambatan yang terjadi di dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Nisa’ et al., 2023). Sekolah
tidak bisa berjalan sendiri dalam proses transformasi ini. Diperlukan pendampingan yang
berkelanjutan dan kebijakan yang mendukung akan memperkuat sinergi antara semua pihak
yang terlibat. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara
maksimal dan berkelanjutan di seluruh satuan pendidik.

Persepsi dari guru terhadap perubahan yang terjadi

Kurikulum Merdeka dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
menghadirkan paradigma baru dalam dunia pendidikan, tak terkecuali dalam integrasinya
dengan sumber daya lokal, seperti kegiatan daur ulang sampah. Perubahan ini tentu memicu
beragam persepsi dari guru dan siswa, yang menjadi aktor utama dalam implementasinya.
Pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka ini menjadi krusial untuk mengidentifikasi
keberhasilan dan area perbaikan dalam pelaksanaan P5.

Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan kurikulum, menghadapi berbagai perubahan
signifikan. Persepsi positif muncul dari guru yang melihat P5 sebagai kesempatan untuk
mengembangkan kreativitas dan inovasi pembelajaran. Mereka merasa lebih leluasa merancang
aktivitas yang kontekstual dan relevan dengan lingkungan siswa. Dalam kegiatan P5 di SDN
Antirogo 04 memberikan kebebasan bagi guru untuk keluar dari kebiasaan mengajar di kelas,
artinya dengan daur ulang sampah berbasis sumber daya lokal, siswa jadi lebih aktif dan
langsung merasakan dampaknya. Mereka juga memandang P5 sebagai sarana efektif untuk
menanamkan nilai-nilai karakter, termasuk kepedulian lingkungan dan gotong royong
(Desriyanti et al., 2025).

Persepsi negatif juga banyak yang dirasakan oleh guru. Banyak dari mereka yang belum
memiliki kompetensi terkait administrasi dan perencanaan proyek atau perangkat pembelajaran
dalam kurikkulum merdeka (Lestari et al., 2023). Keterbatasan waktu dan kurangnya pelatihan
(Ridwan et al., 2025) yang memadai seringkali juga menjadi keluhan utama. Selain itu, ada
kekhawatiran tentang penilaian P5 yang lebih kompleks, yaitu bersifat holistik (Fernando &
Zumratun, 2025). Persepsi ini diperparah jika guru kurang memiliki kompetensi dalam
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mengintegrasikan sumber daya lokal, khususnya dalam konteks daur ulang sampah, ke dalam
pembelajaran.

Respon atas pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SDN Antirogo 04, dilaksanakan
inisiatif IKM Mandiri Berbagi, yaitu jaringan termasuk antar guru dan sekolah yang secara
aktif saling bertukar pengalaman dan ide-ide inovatif (Harlita & Ramadan, 2024). Model
kolaboratif ini membantu sekolah agar tidak berdiri sendiri, serta mendorong profesionalisme
melalui komunitas praktisi yang saling memberikan nilai tambah pada praktik baik.

Untuk mempersiapkan para guru agar dapat berperan sebagai fasilitator yang efisien,
SD Antirogo 04 mengadakan program pelatihan yang menyeluruh yang terdiri dari seminar
internal, lokakarya metodologis, serta bimbingan dari kepala sekolah dan pengawas. Materi
pelatihan disusun sesuai dengan filosofi dan prinsip Kurikulum Merdeka, yang mencakup
pengembangan karakter, pengelolaan proyek P5, dan model penilaian yang autentik. Para guru
didorong agar mampu beradaptasi dan berinovasi dalam pendekatan yang akan diterapkan,
sejalan dengan kebutuhan para siswa serta konteks dari kegiatan belajar mengajar di daerah
setempat (Ridlwan et al., 2022). Dalam hal ini, para guru diharapkan merancang strategi
pembelajaran yang responsif terhadap sumber daya lokal, seperti memanfaatkan limbah
organik di sekitar mereka sebagai bahan ajar (Masfufah et al., 2025). Hal ini sejalan dengan
kebijakan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dari Kemendikbudristek, yang menekankan

peningkatan kemampuan guru sebagai agen perubahan dan inovator dalam pendidikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan observasi dan hasil angket, penerapan Kurikulum Merdeka di SDN

Antirogo 04 memberikan gambaran nyata tentang bagaimana perubahan kurikulum dapat
membawa dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran di tingkat sekolah dasar.
Melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek (P5), kurikulum ini tidak hanya mendorong
keterpaduan antar mata pelajaran, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti gotong
royong, tanggung jawab, dan kreativitas siswa. Siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan mampu
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata, sementara guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing pembelajaran secara fleksibel dan diferensiatif. Meskipun demikian,
pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait
keberagaman kemampuan siswa dan rendahnya keterlibatan orang tua dalam mendukung

pembelajaran. Untuk menjawab tantangan tersebut, sekolah menerapkan berbagai strategi
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seperti pembelajaran kelompok dengan tutor sebaya, pelatihan guru secara berkelanjutan, serta
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang kontekstual. Evaluasi dalam
Kurikulum Merdeka pun bersifat menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, dengan penekanan pada pengalaman belajar yang bermakna. Meski demikian,
keberhasilan kurikulum ini tetap sangat bergantung pada sinergi antara sekolah, orang tua, dan
pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, peningkatan kolaborasi dan komunikasi
antara seluruh pihak menjadi hal krusial dalam mewujudkan pembelajaran yang berkelanjutan

dan berorientasi pada pengembangan karakter serta potensi peserta didik secara menyeluruh.
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